
xi 
 

INTISARI 

Latar belakang: Alkohol merupakan nefrotoksin dalam tubuh 

menyebabkan peningkatan kadar radikal bebas sehingga dapat merusak 

glomerulus ginjal sehingga perlu dilakukan proteksi dengan menggunakan buah 

kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) yang mengandung antioksidan tinggi. 

Penelitian ini bermaksud menganalisis efek proteksi ekstrak kurma Ajwa terhadap 

kerusakan glomerulus ginjal tikus Wistar yang diinduksi alkohol 70% dosis 2ml. 

Metode: Penelitian ini menggunakan uji eksperimental dengan desain 

posttest only control group design. Sebanyak 24 ekor tikus jantan Wistar dibagi 4 

kelompok; K1 hanya diinduksi alcohol 70% dan K2, K3, dan K4 masing-masing 

disertai pemberian ekstrak kurma ajwa dosis 270, 450 dan 630 mg/kgBB selama 

14 hari. Kerusakan glomerulus ginjal diamati secara mikroskopis dengan 

perbesaran 400x pada sediaan histopatologi ginjal yang dibuat dengan pewarnaan 

hematoksilin eosin. 

Hasil: Rerata skor hasil kerusakan glomerulus ginjal pada K1: 1,76 ± 0,08; 

K2: 1,48 ± 0,10; K3: 0,72 ± 0,10; K4: 0,12 ± 0,10 Data diperoleh dari analisis 

menggunakan uji Kruskal Wallis didapatkan (p=0,000), menunjukkan perbedaan 

skor kerusakan glomerulus ginjal yang bermakna antar kelompok. Pada uji Mann 

Whitney terdapat perbedaan kerusakan glomerulus ginjal yang bermakna antar dua 

kelompok ditunjukkan antara kelompok 1 dan 2; 1 dan 3; 1 dan 4; 2 dan 3; 2 dan 

4; 3 dan 4. 

Kesimpulan: Ekstrak kurma ajwa berperan sebagai nefroproteksi terhadap 

kerusakan glomerulus ginjal yang diinduksi alkohol 70% dosis 2ml. 
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